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ABSTRAK 

Mely Yanti Sinurat, Program Sarjana, Jurusan Ilmu Administrasi 
Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Palangka Raya, 2026. Model Triple Helix Sebagai Strategi Inovatif 
Pengembangan Kawasan Wisata Berkelanjutan Di Kereng 
Bangkirai. Tim Pembimbing: Dr. Nurul Hikmah, S.Sos., M.AP dan 
Murraya Putri Palupi, S.I.P., M.A.P 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Model Triple Helix 

sebagai strategi inovatif dalam pengembangan kawasan wisata berkelanjutan di 

Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya, serta mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan dalam kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor industri. 

Model Triple Helix menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah, perguruan 

tinggi, dan pelaku usaha dalam menciptakan inovasi pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Triple Helix di 

kawasan wisata Kereng Bangkirai telah berjalan namun belum optimal. 

Pemerintah berperan dalam penyediaan regulasi, fasilitas, dan promosi wisata. 

Sektor industri berkontribusi melalui penyediaan jasa dan pengembangan usaha 

wisata. Sementara itu, peran akademisi masih terbatas dan belum terintegrasi 

secara berkelanjutan dalam perencanaan maupun evaluasi pengembangan wisata. 

Tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya koordinasi antar pihak, keterbatasan 

anggaran, rendahnya kesadaran lingkungan, serta belum adanya forum kolaborasi 

yang terstruktur. 

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penguatan sinergi antar aktor 

melalui perencanaan kolaboratif yang lebih terarah agar pengembangan kawasan 

wisata Kereng Bangkirai dapat berjalan secara berkelanjutan dari aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. 

Kata Kunci: Triple Helix, Kolaborasi, Pariwisata Berkelanjutan, 
Kereng Bangkirai. 
 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

ABSTRACT 

Mely Yanti Sinurat, Undergraduate Program, Department of Public 

Administration, Faculty of Social and Political Sciences, Palangka Raya 

University, 2026. The Triple Helix Model as an Innovative Strategy for 

Sustainable Tourism Area Development in Kereng Bangkirai. Supervisory 

Team: Dr. Nurul Hikmah, S.Sos., M.AP and Murraya Putri Palupi, S.I.P., 

M.A.P 

This research aims to analyze the application of the Triple Helix Model 

as an innovative strategy for sustainable tourism area development in Kereng 

Bangkirai, Palangka Raya City, and to identify challenges and obstacles in 

collaboration between the government, academia, and the industrial sector. The 

Triple Helix Model emphasizes the importance of synergy between the 

government, universities, and business actors in creating sustainable 

development innovations. 

The results of the study indicate that the implementation of the Triple Helix 

Model in the Kereng Bangkirai tourist area has been ongoing but is not yet 

optimal. The government plays a role in providing regulations, facilities, and 

tourism promotion. The industrial sector contributes through the provision of 

services and the development of tourism businesses. Meanwhile, the role of 

academics remains limited and has not been integrated sustainably into tourism 

development planning and evaluation. Challenges include a lack of coordination 

between stakeholders, budget constraints, low environmental awareness, and the 

absence of a structured collaboration forum. 

Based on these findings, strengthening synergy between actors through 

more targeted collaborative planning is necessary to ensure sustainable 

development of the Kereng Bangkirai tourism area from an economic, social, and 

environmental perspective. 

 

Keywords: Triple Helix, Collaboration, Sustainable Tourism, Kereng Bangkirai. 
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